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Abstract: Correlation of Self Confidence with Interpersonal Communication SMP 
Students. The problem in this research is the low of students interpesonal 

communication. The purpose of this study  to determine the correlation of self 

confidence with interpersonal communication in class VIII students at SMP Negeri 9 

Bandar Lampung. This research is quantitative descriptive. The population in this 

study amounted to 288 students with a sample of 158 students obtained through 

simple random sampling techniquest. The data collection techniques using a scale 

interpersonal communication and scale self confidence. The data analysis techniques 

using Product Moment Correlation. The research results obtained value r count = 

0,414 > r table = 0,159 then Ho is rejected and Ha is accepted, which means there is a 

positive and significant correlation of self confidence with interpersonal 

communication. If the students self confidence is high then students interpersonal 

communication will also be high. 
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Abstrak: Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Komunikasi Interpersonal Siswa 

SMP. Masalah dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal siswa rendah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan 

komunikasi interpersonal siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Peneitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 288 

siswa dengan sampel 158 siswa yang diperoleh melalui teknik simple random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala komunikasi interpersonal 

dan skala kepercayaan diri. Teknik analisis data menggunakan korelasi Product 

Moment. Hasil penelitian diperoleh r hitung = 0,414 > r tabel = 0,159, Ho ditolak dan Ha 

diterma, yang artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kepercayaan diri dengan komunikasi interpersonal. Jika kepercayaan diri siswa tinggi 

maka akan diikuti komunikasi interpersonal siswa yang tinggi pula. 

 

Kata kunci: hubungan, kepercayaan diri, komunikasi interpersonal
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

 

Manusia sebagai makhluk hidup me-

miliki kebutuhan yang beraneka ragam dan 

sifatnya tidak terbatas. Salah satu dari 

kebutuhan manusia itu sendiri adalah ke-

butuhan untuk saling berhubungan dengan 

manusia lain.  

 

Manusia sebagai makhluk sosial, 

artinya menusia tidak dapat hidup sendiri. 

Manusia mempunyai dorongan untuk 

berinteraksi dan hidup bersama dengan 

orang lain serta tidak dapat melepaskan diri 

dari pengaruh orang lain di lingkungan 

sekitar dan mengadakan kerjasama untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

  Dalam melakukan kerja sama untuk 

mencapai tujuan manusia membutuhkan 

komunikasi untuk menyampaikan ke-

inginannya. Kehidupan manusia tidak bisa 

lepas dari komunikasi, baik yang bersifat 

verbal maupun non verbal.  Akan tetapi, 

dalam kehidupan sehari-hari kita sering 

mengalami perbedaan pendapat, ketidak-

nyamanan situasi atau bahkan terjadi kon-

flik terbuka yang disebabkan oleh adanya 

kesalahpahaman dalam berkomunikasi.  

Masa remaja merupakan salah satu 

dari berbagai aspek perkembangan yang 

harus dilalui setiap individu. Salah satu dari 

deretan tugas perkembangan remaja yang di 

kemukakan oleh Hurlock (2012) diantaranya 

ada satu yang harus melibatkan komunikasi 

interpersonal untuk menuntaskannya, yaitu 

mencapai hubungan baru dan yang lebih 

matang dengan teman sebaya baik pria 

maupun wanita. 

 Sekolah merupakan tempat bagi 

remaja untuk melatih kemampuan ber-

komunikasi. Kemampuan untuk berko-

munikasi sangat di tuntut pada siswa sebagai 

calon pemimpin dan generasi penerus 

bangsa. Kenyataannya ada beberapa siswa 

yang belum secara maksimal memenuhi 

tugas perkembangan yang harus dilaluinya 

sehingga hal itu berdampak pada kematang-

an siswa.  

Percaya diri memang menjadi faktor 

yang paling menentukan dalam komunikasi 

interpersonal. Jika siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi siswa akan me-

nyadari segala kelemahan dan kelebihannya 

sehingga jika siswa gagal dalam melakukan 

sesuatu maka mereka tidak akan segan untuk 

bangkit kembali.  

Sebaliknya jika siswa kurang per-

caya diri siswa akan mudah putus asa, 

menganggap bahwa dirinya tidak memiliki 

kelebihan apapun, sehingga jika siswa gagal 

maka mereka akan pasrah terhadap keadaan 

dan memilih untuk diam. Maka dari itu, 

percaya diri sangat penting untuk 

komunikasi interpersonal khususnya bagi 

remaja.  

Komunikasi interpersonal adalah 

suatu proses penyampaian ide, gagasan atau 

pesan-pesan yang dilakukan secara langsung 

oleh dua orang atau lebih baik disampaikan 

melalui verbal maupun non verbal. Menurut 

Bienvenu (dalam Fidia, 2015), mengungkap-

kan bahwa komunikasi inerpersonal dikata-

kan baik dikarenakan adanya konsep diri 

yang dapat mempengaruhi komunikasi 

tersebut, kemudian adanya kemampuan 

untuk mendengarkan isi dari komunikasi, 

juga mampu mengekspresikan pikiran dan 

dapat mengatasi emosi terutama kemarahan, 

yang paling penting adanya keinginan untuk 

berkomunikasi dengan baik. 

Komunikasi interpersonal memiliki 

beberapa karakteristik, seperti yang diung-

kapkan oleh Devito (2011) yaitu: keper-

cayaan diri, kebersatuan, manajemen in-

teraksi, daya pengungkapan dan orientasi 

kepada orang lain.  



 

 

Berdasarkan observasi pendahuluan 

yang telah dilakukan di SMP Negeri 9 

Bandar Lampung, penulis menemukan be-

berapa permasalahan terkait kurangnya ke-

percayaan diri dan kemampuan komunikasi 

siswa, diantaranya ada beberapa siswa yang 

terlihat pasif di kelas, saat guru sedang 

mengajar siswa lebih banyak diam men-

dengarkan jika diberi pertanyaan siswa 

terbata-bata dalam menjawab. Ada juga 

siswa yang terlihat malu-malu ketika maju 

di depan kelas. 

Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 

9 Bandar Lampung dengan judul penelitian 

“Hubungan Antara Kepercayaan Diri deng-

an Komunikasi Interpersonal Pada Siswa 

Kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lam-

pung”. 

Banyak dari peneliti lainnya yang 

telah meneliti topik yang sama seperti yang 

dilakukan oleh Dewanti (2013) dengan judul 

hubungan antara kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi dengan komunikasi inter-

personal pada siswa kelas VII Tunas 

Harapan tahun ajaran 2012/2013. Pada pene-

litian ini terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepercayaan diri dalam berkomuni-

kasi dengan komunikasi interpersonal.   

Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Sricahyanti (2015) dengan judul penelitian 

hubungan antara percaya diri dengan 

komunikasi interpersonal siswa kelas VIII 

SMP Negeri 5 Kediri tahun pelajaran 

2014/2015. Dari hasil penelitian diperoleh 

terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara rasa percaya diri dengan 

komunikasi interpersonal. 

Dari penelitian di atas peneliti 

mengambil kembali topik yang sama dengan 

waktu dan tempat yang berbeda serta 

menambahkan variabel penyerta di dalam-

nya yaitu peneliti akan melibatkan jenjang 

pendidikan orang tua peserta didik untuk 

mengetahui apakah ada pengaruhnya ter-

hadap penelitian terkait kepercayaan diri dan 

komunikasi interpersonal dan kaitannya 

dengan gender, apakah terdapat perbedaan 

antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Rendahnya komunikasi interpersonal 

akan berdampak pada kematangan siswa 

Komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh 

kepercayaan diri. Komunikator yang efektif 

memiliki rasa percaya diri sosial, perasaan 

cemas tidak dengan mudah dilihat oleh 

orang lain, komunikator yang efektif akan 

selalu merasa nyaman bersama orang lain. 

Kepercayaan diri merupakan atribut 

yang sangat berharga pada diri seseorang. 

Lauster (2012) berpendapat kepercayaan diri 

yaitu suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri, sehingga dalam 

tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, 

merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 

sesuai dengan keinginan dan tanggung 

jawab atas perbuatannya, sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki 

dorongan prestasi serta dapat mengenal 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Beberapa karakteristik individu yang 

mempuyai kepercayaan diri  yang propo-

sional menurut Lauster (2012), diantaranya 

adalah: Percaya akan kompetensi atau ke-

mampuan diri, tidak terdorong untuk me-

nunjukan sikap konformis demi diterima 

oleh orang lain atau kelompok, berani me-

nerima dan menghadapi penolakan orang 

lain, punya pengendalian diri yang baik, dan 

mempuyai cara pandang yang positif 

terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi 

di luar dirinya. 

Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat menentukan bagi perkembangan dan 

kualitas diri individu, keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama bagi anak. 

Dari berbagai macam tingkat pendidikan 



 

 

yang pernah ditempuh oleh orang tua itulah 

seseorang bisa mendapatkan pengalaman 

dan ilmu yang banyak sebagai bekal untuk 

mendidik dan mengarahkan anaknya yang 

bisa diterapkan secara baik.  

Menurut Sakinah, L.F. (2018) pen-

didikan orang tua merupakan latar belakang 

tingkatan atau pendidikan yang pernah 

ditempuh oleh orang tua baik pendidikan 

umum atau pendidikan agama, formal atau 

non formal. Sehingga dalam penelitian ini 

akan melibatkan latar belakang pendidikan 

orang tua untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kepercayaan diri dan komunikasi 

interpersonal. 

Laki-laki dan perempuan berbeda 

secara psikologis dalam cara mereka ber-

tindak, dari gaya mereka berkomunikasi 

sampai cara mereka berusaha untuk mem-

pengaruhi orang lain. Sehingga dalam 

penelitian ini akan membedakan antara laki-

laki dan perempuan untuk melihat tingkat 

kepercayaan diri dan komunikasi inter-

personalnya.  

Tujuan penelitian merupakan jawaban 

atau sasaran yang ingin dicapai penulis 

dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu 

tujuan penelitian ini adalah untuk menge-

tahui hubungan antara kepercayaan diri 

dengan komunikasi interpersonal pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung.   

METODE PENELITIAN/ RESEARCH 

METODH 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 9 Bandar Lampung. Waktu pe-

nelitian ini dilaksanakan pada semester ge-

nap tahun ajaran 2018/2019. Populasi dari 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 9 Bandar Lampung yag ber-

jumlah 9 kelas sebanyak 288 siswa.  

Adapun jumlah sampel dalam pene-

litian ini mengikuti tabel Isaac & Michael 

dengan taraf kesalahan 5% yaitu sebesar 158 

siswa dari 288 populasi. Sampel diambil 

dengan teknik Simple Random Sampling. 

Pada metode penentuan sampling dengan 

memberikan kesempatan yang sama kepada 

semua anggota populasi untuk ditetapkan 

sebagai anggota sampel.  

Dalam penelitian ini penulis ingin 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

anatara kepercayaan diri dengan komunikasi 

interpersonal siswa tepatnya di SMP Negeri 

9 Bandar Lampung. Data yang diperoleh 

akan di analisis menggunakan teknik 

Pearson Product Moment yang dibantu 

dengan program SPSS. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif non-

eksperimental dengan berfokus pada bentuk 

korelasi yaitu penelitian ini akan mencari 

hubungan dari variabel satu dengan variabel 

lainnya.  

Variabel dalam penelitian ini ter-

dapat dua variabel yaitu variabel bebas 

(Independen Variable) dan variabel terikat 

(dependet Variable). Adapun variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu Kepercayaan Diri 

dan variabel terikat adalah Komunikasi 

Interpersonal serta variabel penyertanya ya-

itu pendidikan orang tua dan gender. 

Definisi operasinal ini untuk meng-

hindari kesalah pahaman kesalahan data 

untuk dikumpulkan dan menghindari untuk 

menentukan alat pengumpul data. Agar 

konsep dalam suatu penelitian menpunyai 

batasan yang jelas dalam pengoprasiannya, 

maka diperlukan suatu definisi operasional 

dari masing-masing dari variabel.  

Definisi Operasional pada penelitian 

ini pada variable kepercayaan diri adalah 

bertolak ukur dengan indikator teori Lauster 

(2012) yaitu: keyakinan diri, optimisme, ob-

jektif, bertanggung jawab, dan rasional. 



 

 

Sedangkan definisi operasional variabel ko-

munikasi interpersonal bertolak ukur dengan 

teori Bienvenu (dalam Fidia, 2015) yaitu: 

self concept, ability, skill experiance, emo-

tion, dan self discloser. 

Dalam penelitian ini skala yang 

digunakan adalah skala baku kepercayaan 

diri yang disusun oleh Lauster (2012) dalam 

bukunya yang berjudul The Personality Test 

dan skala baku ICI (Interpersonal Com-

munication Inventory) yang disusun oleh 

Bienvenu dan kemudian diadaptasi oleh 

Fidia (2015) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Self Control, Ko-

munikasi Interpersonal, dan Pola Asuh Per-

misif Terhadap Adiksi Game Online Pada 

Remaja”.  

Penelitian ini menggunakan validitas 

konstruk dimana skala kepercayaan diri dan 

komunikasi interpersonal diuji cobakan ke 

65 siswa untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas. Dari hasil perhitungan melalui 

program SPSS versi 23.0 diketahui item 

yang gugur berjumlah 1 untuk skala ko-

munikasi interpersonal dan gugur 2 untuk 

skala kepercayaan diri.   

Pengujian reliabilitas dalam pene-

litian ini menggunakan teknik Alpha 

Cronbach dengan bantuan program SPSS 

versi 23.0 dan didapatka hasil 0,903 untuk 

skala kepercayaan diri dan 0,808 untuk 

skala komunikasi interpersonal. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa kedua 

skala memiliki tingkat reliabilitas sangat 

tinggi dan dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpul data karena dianggap sudah 

baik. 

Analisis dalam penelitian ini, data 

yang akan dikorelasikan berbentuk interval, 

maka dari itu untuk menguji hipotesis 

hubungan, akan diuji dengan menggunakan 

uji korelasi sederhana dengan metode 

Pearson Product Moment. Dan akan 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan uji linieritas. 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi yang memiliki dis-

tribusi normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji chi kuadrat 

yakni dengan hasil dari kepercayaan diri 

sebesar 2,71 > 7,82. Uji normalitas sebaran 

data komunikasi interpersonal diperoleh 

nilai sebesar 1,37 > 7,82. Hal ini me-

nunjukan bahwa sebaran data skala 

kepercayaan diri dan komunikasi inter-

personal berdistribusi normal. 

Uji linearitas dilakukan dengan 

bantuan program SPSS versi 23.0 dengan 

menggunakan test for linearity pada taraf 

signifikansi 0,05 dengan kriteria bila nilai 

signifikansi pada deviation from linearity 

lebih besar dari 0,05, maka kedua variabel 

memilki hubungan yang linear. Dari hasil 

analisis dapat diketahui variabel ke-

percayaan diri dan komununikasi inter-

personal nilai signifikansi pada deviation 

from linearity sebesar 0,219. Berdasarkan 

kaidah pengambilan keputusan maka dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri dengan 

komunikasi interpersonal memilki hubungan 

yang linear. 

HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULT 

AND DISSCUSION 

Dalam penelitian ini subjek yang 

menjadi responden adalah siswa/i kelas VIII 

di SMP Negeri 9 Bandar Lampung sebanyak 

158 siswa/i yang terlibat dalam penelitian 

untuk di jadikan sampel. Dari 158 siswa/i 

yang sudah didapat peneliti meminta agar 

responden dapat mengisi instrumen dalam 

penelitian ini yaitu skala kepercayaan diri 

dan komunikasi  interpersonal. 



 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari 

Selasa tanggal 28 Mei 2019. Sebelumnya 

pada tanggal 17 Januari 2019 peneliti telah 

melaksanakan observasi pendahulaun di 

SMP Negeri 9 Bandar Lampung guna 

mencari informasi mengenai masalah yang 

sering terjadi di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung. Sebelumnya peneliti terlebih 

dahulu membuat surat izin penelitian 

pendahuluan untuk memulai observasi di 

SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Daam 

penelitian ini peneliti mengambil sampel 

dengan cara cluster random sampling .  

Sesuai dengan judul penelitian yaitu 

hubungan antara kepercayaan diri dengan 

komunikasi interpersonal pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2019/2020” maka dalam penelitian 

ini hanya melihat ada tidaknya hubungan 

antara kepercayaan diri dengan komunikasi 

interpersonal di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung. Seleksi terhadap item dilakukan 

dengan menggunakan metode Pearson Pro-

Duct Moment dimana suatu teknik uji 

validitas item yang dilakukan dengan cara 

mencari skor item dengan skor total item.  

Pengujian validitas item dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai signi-

fikansi < 0,05 maka item valid dan > 0,05 

maka item tidak valid. Uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan validitas kons-

truk dimana peneliti sebelum membagikan 

angket kepada subjek penelitian terlebih 

dahulu diujicobakan pada siswa yang 

memiliki kriteria yang sama dengan sample 

penelitian.  

Peneliti mengambil sebanyak 65 

siswa untuk dijadikan uji coba dalam 

penelitian ini. Peneliti mengambil uji coba 

penelitian di SMP Negeri 12 Bnadar Lam-

pung.  Setelah melakukan perhitungan di-

dapatkan dua item tidak valid pada item no 

11 dan no 18 pada skala kepercayaan diri 

dan satu item tidak valid pada item no 15 

pada skala komunikasi interpersonal.  

Reliabilitas merujuk pada konsistensi 

skor yang dicapai oleh orang yang sama 

ketika mereka diuji ulang dengan tes yang 

sama pada kesempatan yang berbeda, atau 

dengan seperangkat butir-butir ekuivalen 

yang berbeda, ataupun dibawah kondisi 

pengujian yang berbeda. Suatu alat ukur 

dikatakan reliable ketika memenuhi batas 

minimum skor alpha cronbach 0,6. Artinya, 

alat ukur tersebut dapat dikatakan reliabel 

bila sampai batasan 0,6.  

Dan suatu alat ukur dikatakan mem-

punyai reliabilitas yang baik bila mencapai 

skor reliabilitas di atas 0,8. Semakin men-

dekati angka 1, maka semakin baik dan 

tinggi skor realibilitas alat ukur yang 

digunakan.  

Untuk menguji reliabilitas instrumen 

dan mengetahui tingkat reliabilitas ins-

trument dalam penelitian ini, peneliti meng-

gunakan rumus Alpha Cronbach dengan 

bantuan program SPSS 23 for windows.  

Untuk mengetahui tinggi rendahnya 

reliabilitas menggunakan kriteria reliabilitas 

(Arikunto, 2010) sebagai berikut : 

Tabel 1. Kategori Besarnya Realibilitas 

Koefisien 

Reliabilitas 

Kategori 

0,80-1,00 Derajat keterandalan 

sangat tinggi 

0,60-0,799 Derajat keterandalan 

tinggi 

0,40-0,599 Derajat keterandalan 

cukup 

0,20-0,399 Derajat keterandalan 

rendah 

0,00-0,199 Derajat keterandalan 

sangat rendah 



 

 

 

Setelah dilakukan uji coba relia-

bilitas instrumen diperoleh koefisiensi relia-

bilitas skala kepercayaan diri sebesar 0,903 

dan skala komunikasi interpersonal sebesar 

0,808. Berdasarkan kriteria reliabilitas me-

nurut Arikunto (2010) maka koefisiensi 

skala kepercayaan diril dan komunikasi 

interpersonal termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. 

Setelah dilakukan penyebaran skala 

kepercayaan diri kepada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 9 Bandar Lampung didapatkan 

data mengenai tinggi sedang dan rendah 

pada siswa. Hal ini dapat digunakan sebagai 

patokan peneliti dalam menentukan  

kuantitas kepecayaan diri siswa. Kategori 

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Gambaran kepercayaan diri di 

SMP Negeri 9 Bandar Lampung 

Interval Kriteria 
Frekuensi 

F % 

110-150 Tinggi 55 34,81% 

70-109 Sedang 84 53,16% 

30-69 Rendah 19 12,02% 

Total 158 100% 

 

 

 
 

 

 

 

Setelah dilakukan penyebaran skala 

komunikasi interpersonal kepada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung 

didapatkan data mengenai tinggi sedang dan 

rendah pada siswa. Kategori tersebut dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Gambaran komunikasi 

interpesonal peserta didik SMP Negeri 9 

Bnadar Lampung 

Interval Kriteria 
Frekuensi 

F % 

57-78 Tinggi 50 50,63% 

38-56 Sedang 92 58,22% 

19-37 Rendah 16 10,12% 

Total 158 100% 

 

 

Gambar 1. Komunikasi Interpersonal 

Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan chi square 

untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak. Adapun langkah-langkah dalam 

uji linearitas metode chi square yaitu : 

1) Menentukan jumlah kelas interval 

menggunakan rumus  

2) Menentukan panjang kelas interal 

3) Menghitung frekuensi harapan (fh) 

4) Membuat tabel penolong untuk 

menghitung chi square hitung. 
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5) Menghitung chi square hitung 

6) Menentukan taraf nyata dan nilai 

X
2

tabel 

 

Berdasarkan perhitungan didapatkan 

chi square hitung = 2,71 sedangkan untuk 

chi square tabel dengan taraf signifikansi 

0,05 dan dk sebesar 3 maka di peroleh chi 

square tabel sebesar 7,82. Jadi berdasarkan 

kaidah pengambilan keputusan maka chi 

square hitung < chi quare tabel dengan 

besaran angka 2,71 < 7,82 maka dengan ini 

sebaran data variabel kepercayaan diri 

berdistribusi normal. Adapun untuk variabel 

komunikasi interpersonal menggunakan uji 

normalitas metode chi square dimana hasil 

dari perhitungan didapatkan besaran angka 

yaitu chi square hitung = 1,37 dan chi square 

tabel = 7,82 maka dengan ini sebaran data 

variabel komunikasi interpersonal ber-

distribusi normal. 

Uji lineraitas digunakan sebagai 

syarat untuk melakukan analisis dengan 

menggunakan korelasi Pearson Product Mo-

ment dan regresi linear. Tujuan dari uji 

liniearitas ini adalah untuk mengetahui 

apakah dua variabel secara signifikan 

mempunyai hubungan yang linear atau 

tidak.  

Data yang baik seharusnya terdapat 

hubungan yang liniear antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Pada program SPSS 

uji liniearitas ini menggunakan test for 

lineraty pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

kriteria bila nilai signifikansi pada deviation 

from lineart lebih besar dari 0,05, berarti 

kedua variabel mempunyai hubungan yang 

linear. 

Uji linearitas dilakukan pada kedua 

variabel yaitu variabel kepercayaan diri 

dengan komunikasi interpersonal. Pada 

SPSS uji linearitas menggunakan test for 

linearity pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

kriteria bila nilai signifikansi pada deviation 

from linearity lebih besar dari 0,05, maka 

kedua variabel memilki hubungan yang 

linear. 

Berdasarkan analisis menggunakan 

SPSS versi 23.0 dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi pada deviation from 

linearity sebesar 0,219. Berdasarkan kaidah 

pengambilan keputusan maka dapat di-

simpulkan bahwa kepercayaan diri dengan 

komunikasi interpersonal memilki hubungan 

yang linear. 

Setelah uji normalitas dan uji liniea-

ritas kemudian diketahui bahwa data tentang 

kepercayaan diri dan komunikasi inter-

personal adalah data berbentuk normal. 

Karena kedua variable berdistribusi normal 

dan linier sehingga data dapat diuji hipo-

tesiskan dengan menggunakan teknik kore-

lasi Pearson Product Moment dengan 

bantuan SPSS (Statistical Package for social 

science) 23.0. 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 23.0. dengan metode 

uji korelasi Pearson Product Moment, 

dimana jika nilai p < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data signifikan dengan 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 

yaitu,  Ho: Tidak terdapat hubungan antara 

kepercayaan diri dengan komunikasi inter-

personal siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 

Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020. 

Ha: terdapat hubunngan antara kepercayaan 

diri dengan komunikasi interpersona siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2019/2020. 

Terdapat empat cara untuk meng-

interpretasikan hasil uji korelasi diantaranya 

yaitu yang pertama koefisien korelasi 

menunjukan kekuatan hubungan linear dan 

arah hubungan dua variabel. Untuk 

memudahkan melakukan interpretasi 

mengenai kekuatan hubungan antara dua 



 

 

variabel penulis memberikan kriteria sebagai 

berikut (Arikunto, 2010): 

Tabel 4.  Rentang Besaran Koefisien 

Korelasi 

Interval 

Koefisien 
Tingkat Hubungan 

0 Tidak ada korelasi 

0,00 – 0,25 Korelasi sangat lemah 

0,25 – 0,50 Korelasi cukup 

0,50 – 0,75 Korelasi kuat 

0,75 – 0,99 Korelasi sangat kuat 

1 Korelasi sempurna 

 

Dalam peneitian ini hasil per-

hitungan melalui program SPSS didapatkan 

koefisien korelasi sebesar r hitung = 0,414 dan 

r tabel = 0,159. Sehingga berdasarkan kriteria 

diatas dapat disimpulkan bahwa korelasi 

antara kepercayaan diri dengan komunkasi 

interpersonal berada dalam kriteria cukup. 

Yang artinya hubungan antara kepercayaan 

diri dengan komunikasi interpersonal cukup 

mempengaruhi satu sama lain.  

Selanjutnya untuk interpretasi yang 

kedua dapat dilihat dari arah hubungannya 

penelitian ini didapatkan r hitung sebesar 

0,414 dimana arah hubungan mengarah ke 

positif yang artinya semakin tinggi ke-

percayaan diri maka semakin tinggi pula 

komunikasi interpersonalnya. Interpretasi ke 

tiga dapat dilihat dari signifikansinya. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan taraf signifikansi sebesar 

0,05. Selain itu untuk menghitung 

signifikansi peneliti menggunakan uji t dan 

didapatkan hasil yaitu t hitung sebesar 7,21 t 

tabel sebesar 1,654. Sehingga Ha diterima dan 

Ho ditolak, jadi dapat ditarik kesimpulan 

terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kepercayaan diri dengan komunikasi 

interpersonal. 

Interpretasi ke empat dapat dilihat 

dari koefisien determinannya. Dari per-

hitungan di dapat diketahui besaran angka 

pada koefisien determinasi sebesar 17,1%, 

yang artinya variabel komunikasi inter-

personal ditentukan oleh variabel ke-

percayaan diri sebesar 17,1%. Sisanya di-

pengaruhi oleh faktor lain seperti keakraban, 

kontrol diri dan ketepatan respon.  

Dari hasil analisis didapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan antara ke-

percayaan diri dengan komunikasi inter-

personal pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 9 Bandar Lampung. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini terbukti 

dengan koefisien korelasi (r) dari kedua 

variabel sebesar 0,414 dan taraf signifikansi 

sebesar 0,000 yang didapat dengan meng-

gunakan teknik Pearson Product Moment 

dengan bantuan program SPSS 23.0. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan ditemukan terdapat hu-

bungan antara kepercayaan diri dengan 

komunikasi interpersonal dengan nilai r 

sebesar 0,414 dan koefisien determinasi 

sebesar 17,1%. Sumbangsih kepercayaan 

diri terhadap komunikasi interpersonal se-

besar 17,1% dan sisanya sebesar 82,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain.  

Penelitian yang sama pun telah dilakukan 

oleh Utami (2015) dengan judul Hubungan 

antara percaya diri dengan kemampuan 

komunikasi interpersonal pada siswa SMA. 

Dalam penelitian tersbut diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

percaya diri dengan komunikasi inter-

personal. Apabila percaya diri peserta didik 



 

 

tinggi akan sangat berpengaruh dalam kom-

unikasi interpersonal.  

Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Siska, Sudardjo, & Purnamaningsih, E.H 

(2016) dengan judul Kepercayaan Diri dan 

Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa. 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil yaitu 

terdapat hubungan antara kepercayaan diri 

dan komunikasi interpersonal pada ma-

hasiswa. 

Adapun hasil kategorisasi pada 

kepercayaan diri yaitu sebagian besar ka-

tegori berada dalam kategori sedang,  

sebanyak 84 siswa memilki tingkat ke-

percayaan diri cukup baik. Setelah itu 

disusul kategori tinggi sebanyak 55 siswa 

yang memiliki kepercayaan diri tinggi, 

selanjutnya sebanyak 19 siswa memiliki 

kepercayaan diri yang rendah. Hal ini 

terlihat jelas di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung terdapat siswa yang  aktif di kelas 

dan juga ada yang pasif di kelas. 

Sedangkan untuk hasil kategori 

komunikasi interperonal yaitu sebanyak 92 

siswa memiliki keterampilan berkomunikasi 

yang cukup baik. Sedangkan untuk kategori 

tinggi sebanyak  50 siswa memiliki ke-

terampilan berkomunikasi yang baik. Se-

lanjutnya untuk kategori rendah sebanyak 16 

siswa memiliki keterampilan berkomunikasi 

yang kurang baik. Hal ini terlihat jelas 

ketika di kelas siswa banyak yang saling 

menyampaikan pendapat baik kepada 

temannya atau guru. 

Menurut Wendari, W.N (2016) siswa 

SMP berada pada tahap remaja awal dengan 

rentang usia antara 12-15 tahun. Masa ini 

merupakan masa peralihan siswa dari anak-

anak menuju dewasa dimana selama 

berproses orang tua sangat berperan penting 

dalam membentuk karakter siswa. Sehingga 

dalam penelitian ini peneliti akan meng-

ambil pendidikan orang tua khususnya ibu 

untuk melihat pengaruhnya terhadap 

variabel kepercayaan diri dan komunikasi 

interpersonal di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung.  

Seperti yang diungkapkan Wulandari 

(2014) yaitu lingkungan keluarga terdiri atas 

orang tua dan anak, ayah dan ibu memiliki 

kedudukan sama, kedudukannya ialah sama-

sama sebagai orang tua. Namun, peran ibu 

dalam sebuah kelaurga dapat difungsikan 

sebagai konsep kasih sayang yang membuat 

anak lebih dekat kepada ibu  dan nyaman 

dibandingkan dengan ayah yang mempunyai 

peran sebagai model atas kekuasaan dan 

penentu keputusan. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa 

data siswa terkait latar belakang orang tua 

khususnya jenjang terakhir pendidikan ibu 

dominan berlatar pendidikan Sekolah Me-

nengah Atas (SMA). Dengan data yaitu 

sebanyak 15% orang tua siswa berlatar 

pendidikan SD, 19% orang tua siswa ber-

pendidikan SMP,  41% berpendidikan SMA, 

dan 25% berpendidikan Sarjana. 

Untuk hasil dari klasifikasi pen-

didikan orang tua variabel kepercayaan diri 

yaitu menunjukan persentase paling tinggi 

dalam kategori rendah adalah siswa yang 

orangtuanya berpendidikan Sekolah Dasar 

(SD) dengan angka 25% yang artinya ada 6 

siswa yang kurang percaya diri, sedangkan 

angka terendah pada jenjang pendidikan 

SMP dengan angka 3,83% yang artinya 

terdapat 1 siswa yang kurang percaya diri. 

Selanjutnya untuk kategori sedang, angka 

tertinggi diperoleh oleh siswa yang orang-

tuanya memiliki jenjang pendidikan SMP 

dengan angka 70% yang artinya terdapat 21 

siswa memiliki kepercayaan diri cukup baik.  

Sedangkan angka terendah pada 

jenjang pendidikan sarjana dengan angka 



 

 

58,84% yang artinya terdapat 21 siswa 

memiliki kepercayaan diri cukup baik. 

Selanjutnya untuk kategori tinggi, angka 

tertinggi diperoleh oleh siswa yang 

orangtuanya memiliki jenjang pendidikan 

sarjana dengan angka 35,89% yang artinya 

14 siswa memiliki kepercayaan dri yang 

baik. Sedangkan angka terendah diperoleh 

oleh jenjang pendidikan SD dengan angka 

12,50% yang artinya 3 siswa memiliki 

kpercayaan diri yang baik.  

Dari data di atas dapat disimpulkan 

untuk hasil dari klasifikasi pendidikan orang 

tua variabel kepercayaan diri yaitu dalam 

kategori rendah jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) dengan angka 25% yang artinya 

6 siswa memiliki kepercayaan diri yang 

kurang baik. Sedangkan dalam kategori 

tinggi diperoleh oleh jenjang pendidikan 

sarjana dengan angka 35,49% yang artinya 

sebanyak 14 siswa memiliki kepercayaan 

diri yang baik.  

Hal ini senada dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayati N.A. (2015) 

dengan judul Pengaruh Tingkat Pendidikan 

Orang Tua Terhadap Self Esteem Remaja. 

Dari penelitian tersebut diketahui adanya 

hubungan antara harga diri remaja dengan 

tingkat pendidikan orang tua. Semakin 

tinggi tingkat pendidikannya maka remaja 

semakin memiliki harga diri yang baik.  

Diketahui bahwa percaya diri 

terdapat dalam aspek yang membangun 

harga diri sehingga untuk mencapai suatu 

harga diri aspek rasa percaya diri harus 

terpenuhi. Jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tingkat pendidikan orang tua 

mempengaruhi kepercayaan diri siswa. 

Yang artinya semakin tinggi tingkat 

pendidikan orang tua maka semakin baik 

pula kepercayaan diri siswa. 

Sedangkan untuk hasil dari klasi-

fikasi pendidikan orang tua variabel kom-

unikasi interpersonal yaitu menunjukan 

angka paling tinggi dalam kategori rendah 

adalah siswa yang orangtuanya ber-

pendidikan Sekolah Dasar (SD) dengan 

angka 16,66% yang artinya ada 4 siswa yang 

komunikasinya rendah, sedangkan angka 

terendah pada jenjang pendidikan sarjana 

dengan angka 5,12% yang artinya terdapat 2 

siswa yang komunikasinya rendah. 

Selanjutnya untuk kategori sedang, 

angka tertinggi diperoleh oleh siswa yang 

orangtuanya memiliki jenjang pendidikan 

SD dengan angka 79,16% yang artinya 

terdapat 19 siswa memiliki komunikasi 

cukup baik. Sedangkan angka terendah pada 

jenjang pendidikan SMP dengan angka 60% 

yang artinya terdapat 18 siswa memiliki 

komunikasi yang cukup baik. Selanjutnya 

untuk kategori tinggi, angka tertinggi 

diperoleh oleh siswa yang orangtuanya 

memiliki jenjang pendidikan SMP dengan 

angka 30% yang artinya 9 siswa memiliki 

komunikasi yang baik. Sedangkan angka 

terendah diperoleh oleh jenjang pendidikan 

SD dengan angka 4,16% yang artinya 1 

siswa memiliki komunikasi yang baik.  

Jadi dapat disimpulkan hasil dari 

klasifikasi pendidikan orang tua variabel 

komunikasi interpersonal yaitu dalam 

kategori rendah kebanyakan orang tua siswa 

berlatar pendidikan SD. Dimana banyaknya 

persentase 16,66% yang artinya ada 4 siswa 

yang komunikasinya rendah. Kemudian 

angka tertinggi dalam kategori tinggi 

diperoleh oleh siswa yang orangtuanya 

memiliki jenjang pendidikan SMP dengan 

angka 30% yang artinya 9 siswa memiliki 

komunikasi yang baik. 

Hal ini menandakan tidak ada 

pengaruh antara tingkat pendidikan orang 

tua terhadap komunikasi interpersonal. bisa 

saja komunikasi di pengaruhi oleh faktor 

lain. Seperti halnya penelitian yang dilaku-



 

 

kan oleh Sunian (2017) dengan judul 

pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Terhadap Tingkat Kecerdasan Dan 

Keaktifan Siswa Kelas Satu Sampai Enam 

Pada Semester I. Dalam penelitian tersebut 

diketahui bahwa tingkat pendidikan orang-

tua tidak mempunyai hubungan dengan 

tingkat keaktifan siswa. 

Sedangkan untuk hasil karakteristik 

siswa berdasarkan gender yaitu berdasarkan 

data yang didapat di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung ditemukan sebanyak 73 siswa 

berjenis kelamin laki-laki dan 85 siswa 

berjenis kelamin perempuan. Dari data 

tersebut peneliti mengaitkan dengan tingkat 

kepercayaan diri dan komununikasi inter-

personal.  

Didapatkan hasil bahwa dalam 

kategori rendah perempuan memiliki tingkat 

kepercaayan diri terbanyak yaitu 16,47% 

yang artinya terdapat 14 siswa perempuan 

yang memiliki kepercayaan diri kurang. 

Sedangkan kategori sedang perempuan juga 

mendapat nilai tertinggi yaitu 68,62% yang 

artinya sebanyak 58 siswa perempuan 

memiliki kepercayaan diri yang cukup baik. 

Selanjutnya  untuk kategori tinggi nilai 

tertingii diperoleh oleh laki-laki yaitu 

sebanyak 34.24% yang artinya terdapat 25 

siswa laki-laki yang memiliki kepercayaan 

diri yang baik.  

Dari data di atas dapat disimpukan 

bahwa terdapat perbedaan antara keper-

cayaan diri perempuan dan laki-laki. 

Dimana laki-laki memiliki kepercayaan diri 

lebih tinggi dari perempuan. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Hurlock (2012) yang menyatakan bahwa 

anak laki-laki lebih memperoleh kesempatan 

untuk mempunyai kemandirian dan untuk 

berpetualang, lebih dituntut untuk me-

majukan inisiatif orginalistas dibanding 

wanita. Di samping itu sesuai dengan 

perannya, laki-laki diharapkan menjadi 

kuat,mandiri, agresif, dan mampu memani-

pulasi lingkungan, berprestasi serta mem-

buat keputusan. 

Sedangkan untuk hasil kategori 

kominaksi interpersonal berdasarkan jenis 

kelamin didapatkan bahwa dalam kategori 

rendah perempuan memiliki tingkat ko-

munikasi interpersonal yaitu 11,76% yang 

artinya terdapat 10 siswa perempuan yang 

memiliki komunikasi yang kurang dan 

8,21% dimiliki oleh laki-laki yang artinya 

sebanyak 6 siswa laki-laki memiliki ko-

munikasi yang kurang. Sedangkan kategori 

sedang perempuan mendapat nilai yaitu 

71,23% yang artinya sebanyak 52 siswa 

perempuan memiliki komunikasi yang 

cukup baik dan untuk laki-laki sebesar 

69,41% yang artinya sebanyak 59 siswa 

laki-laki memiliki komunikasi yang cukup 

baik. 

Selanjutnya  untuk kategori tinggi 

nilai tertinggi diperoleh oleh perempuan 

yaitu sebanyak 18,82% yang artinya terdapat 

16 siswa perempuan yang memiliki ko-

munikasi yang baik dan 20,54% didapatkan 

oleh siswa laki-laki yang artinya sebanyak 

15 siswa memiliki komunikasi yang baik. 

Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat perbedaan ke-

terampilan komunikasi interpersonal antara 

laki-laki dan perempuan. Dimana rentang 

jarang persentase tidak menunjukan per-

bedaan yang cukup besar. 

Hal senada pun dipaparkan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain 

yaitu Suryaningrum, D.H. & Takarini, N. 

(2009) dengan judul Kemampuan Siswa 

Berkomunikasi Lisan Melalui Proses Belajar 

Mengajar. Dimana dalam penelitian tersebut 

diketahui hasil analisis faktor untuk kategori 

gender menunjukan probalilitas 0,790 > 

0,05, maka Ho diterima, yang artinya tidak 



 

 

ada perbedaan kemampuan komunikasi an-

tara mahasiswa laki-laki dan perempuan. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita 

sering menjumpai perempuan lebih banyak 

berbicara ketimbang laki-laki karena pada 

hakekatnya tujuan perempuan berkomuni-

kasi untuk membangun suatu hubungan atau 

koneksitas, akan tetapi hal itu tidak me-

nyurutkan kemampuan berkomunikasi laki-

laki karena pada dasarnya laki-laki dan 

perempuan memiliki ciri khas sendiri dalam 

berkomunikasi. 

Taraf nilai r yang menunjukan angka 

0,424 menurut Arikunto (2010) masuk 

dalam kategori cukup. Terlihat hasil uji 

korelasi menyatakan terdapat hubungan 

antara kepercayaan diri dengan komunikasi 

interpersonal. Hal ini dapat dibuktikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan peserta didik yang memiliki ke-

percayaan diri akan secara aktif bertanya 

dan mengungkapkan pendapat. Dengan hal 

ini peserta didik akan mendapatkan ilmu dan 

pengetahuan yang ada.  

Siswa yang kurang percaya diri 

cenderung pasif di kelas. Mereka diam 

karena takut dengan pandangan orang 

tentang dirinya. Dengan demikian jika 

seseorang memilki percaya diri yang baik 

maka komunikasi interpersonal pun akan 

baik.  

SIMPULAN/ CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis dan pem-

bahasan pada penelitian ini, didapatkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kepercayaan diri dengan komunikasi 

interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 9 Bandar Lampung. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien korelasi antara 

variabel kepercayaan diri dengan komuni-

kasi interpersonal yang memenuhi semua 

kaidah pengambilan keputusan dimana 

berdasarkan hasil analisis menggunakan 

rumus Pearson Product Moment me-

nemukan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel 

dimana sesuai dengan kaidah pengambilan 

keputusan jika r hitung lebih besar dari r tabel 

maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

Yang artinya jika kepercayaan diri 

tinggi maka komunikasi interpersonal akan 

tinggi pula dan sebaliknya jika kepercayaan 

diri rendah maka komunikasi interpersonal 

akan rendah pula. Setelah penulis menye-

lesaikan penelitian, membahas dan meng-

ambil kesimpulan dari penelitian ini, maka 

dengan ini penulis mengajukan saran yaitu:  

Bagi Siswa diharapkan siswa mampu 

memiliki rasa percaya diri dan komunikasi 

interpersonal yang baik agar dapat meng-

aktualisasikan potensi yang dimiliki melalui 

layanan-layanan bimbingan dan konseling 

yang diadakan di sekolah atau kegiatan 

sekolah lainnya seperti ekstrakulikuler.   

Bagi sekolah dengan adanya hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan masukan kepada guru 

bimbingan dan konseling untuk dapat 

membuat kegiatan yang dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan komunikasi inter-

personal siswa melalui layanan bimbingan 

dan konseling.  

Dan untuk guru mata pelajaran 

supaya dapat memilah siswa mana yang 

memiliki kepercayaan diri dan komunikasi 

yang rendah untuk dapat diberikan perhatian 

lebih ketika kegiatan belajar mengajar 

sedang berlangsung. Bagi peneliti lain 

disarankan bagi peneliti yang tertaik untuk 

membahas masalah mengenai komunikasi 

interpersonal agar menggunakan variabel 

penyerta yang lebih beragam untuk meng-

hasilkan data yang lebih lengkap dan meng-

gunakan kalimat yang tepat pada item yang 

akan di bagikan ke siswa untuk mendapat-

kan hasil yang maksimal. 
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